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BABIV
KARAKTERISTIK PENELITIAN KUALITATIF
Iesyah Rodliyah, 8.Si., M.Pd_Universitas Hasyim Asy’ari

Bab ini menjelaskan tentang karakteristik-karakteristik yang terdapat pada penelitian

kualitatif. Para ahli dan pakar peneliti sudah banyak yang memberikan sumbangsihnya berupa

pemaparan dan penjelasan secara detail mengenai karakteristik dari penelitian kualitatif. Berikut

ini adalah karakteristik-karakteristik dari penelitian kualitatif berdasarkan para ahli, diantaranya :

I.

Karakteristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Guba (1990 ; 39-44), yaitu :

d.

Konteksnya alamiah/natural yaitu suatu konteks keutuhan yang tidak akan dipahami

dengan membuat isolasi atau eliminasi sehingga terlepas dari konteksnya,

. Manusia berperan sebagai instrumen karena hanya manusia yang mampu menyesuaikan

diri dengan berbagai realitas dan menangkap makna,

Pemanfaatan pengetahuan tak terkatakan, sifat naturalistik memungkinkan mengungkap
hal-hal yang tak terkatakan yang bisa memperkaya hal-hal yang diekspresikan oleh
informan,

Metode kualitatif, karena yang bersifat naturalistik lebih memilih metode ﬁlitatif dari
pada metode kuantitatif karena lebih mampu mengungkap realitas ganda, lebih sensitif,

dan adaptif terhadap pola-pola nilai yang dihadapi,

. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive, Marzuki (2002 ; 51) menambahkan

bahwa teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan dan maksud tertentu,

Analisis data secara induktif karena cara tersebut konteksnya akan lebih mudah
dideskripsikan. Analisis data secara induktif merupakan analisis data spesifik dari
lapangan menjadi unit-unit dan dilanjutkan dengan kategorisasi,

Grounded theory, maksudnya adalah sifat naturalistik pada penelitian kualitatit lebih

mengarahkan penyusunan teori diagkat dari empiri, bukan dibangun secara apriori,

. Desain bersifat sementara, karena pada penelitian kualitatif naturalistik menyusun desain

secara terus menerus dusesuaikan dengan realita di lapangan, tidak menggunakan desain
yang telah disusun secara ketat. Hal ini dikarenakan realita di lapangan tidak dapat
diramalkan sepenuhnya,

Hasil dirundingkan dan disepakati bersama antara peneliti dan informan dengan tujuan
menghindari salah tafsir atas data yang diperoleh karena informan lebih memahami
konteksnya daripada peneliti,

Lebih menyukai modus laporan studi kasus karena deskripsi realitas ganda yang tampil

dari interaksi peneliti dengan informan dapat terhindar dari bias,




k.

Penafsiran bersifat idiografis (dalam arti keberlakuan khusus) bukan ke nomothetis (dalam
arti mencari hukum keberlakuan umum) karena penafsiran yang berbeda tampaknya lebih
memberi makna untuk realitas yang berbeda konteksnya,

Aplikasi tentatif, karena realitas itu ganda dan berbeda,

. Ikatan konteksnya terfokus, dengan pengambilan fokus, ikatan keseluruhan tidak

dihilangkan, tetap terjaga keberadaannya dalam konteks, tidak dilepaskan dari nilai
lokalnya,
Keterpercayaan dalam penelitian kualitatif naturalistik ditandai dengan adanya

kredibilitas, transferabilitas,, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

2. Karakteristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Merriam (2009 ; 14 - 17), yaitu :

a.
b.

C.

Fokus pada pencarian makna (meaning) dan pemahaman (understanding)

Peneliti menjadi instrumen utama pada penelitian kualitatif

Menggunakan proses induktif dalam menganalisis data

Hasil penelitian dipaparkan dengan menggunakan deskripsi/gambaran secara lengkap dan
detail dalam bentuk kata-kata/uraian dan kadang-kadang disertai gambar

Desain penelitian bersifat emergent dan flexible, serta responsif terhadap perubahan situasi
dari penelitian yang sedang berjalan

Pemilihan subjek bersifat non random (purposif), dan jumlah subjek biasanya sedikit
Peneliti menggunakan waktu yang cukup banyak untuk terlibat dalam kegiatan penelitian

bersama subjeknya dalam situasi (setting) yang alamiah.

3. Karateristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Satori dan Komariah (2017 ; 26),

d.

Memiliki latar alamiah dengan sumber data yang langsung dan instrumen kuncinya adalah
penelitinya. Artinya pengumpulan data di lakukan langsung terhadap objek/subjek
penelitiannya dan narasumber/partisipan yang dapat memberikan informasi sesuai

kebutuhan.

. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dimana data atau fakta yang dipaparkan berbentuk

teks, kata atau gambaran bukan angka atau statistik seperti pada penelitian kuantitatif,
Tanzih (2011; 64) menambahkan bahwa penelitian kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati

Penelitian kualitatitf lebih fokus pada proses tepatnya pada cara pencarian informasi,
setelah itu baru bergeser pada hasil penelitian.

Cara analisis data kualitatif dilakukan secara induktif yaitu dengan menemukan simpulan
dalam bentuk utuh dan bermakna dari hasil pecahan berbagi gambaran-gambaran atau

fakta-fakta yang telah di temukan pada saat mengumpulkan data.




e. Menjadikan “makna” sebagai hal yang esensial yaitu dengan mementingkan makna dan
artinya sehingga penelitian mengeksplorasi data mendalam dan menemukan makna dari
yang terungkap.

f. Penetapan fokus studi dalam penelitian kualitatif adalah sebagai batas penelitian sehingga
tidak menimbulkan kebingungan dalam memverifikasi, mereduksi, dan menganalisis data.

g. Desain awalnya bersifat tentatif dan verifikatif. Desain penelitian kualitatif tidak dapat di
tentukan secara baku dan kaku. Kebakuannya tergantung pada tujuan pencarian datEan
fokus studi yang di eksplorasi dan baik urutan kegiatan maupun batasan masalah dapat
berubah-ubah tergantung pada kondisi dan banyaknya gejala — gejala yang di temukan
selama penelitian.

h. Penelitian kualitatif menggunakan kriteria khusus untuk ukuran keabsahan data.
Penelitian kualitatif dapat dianggap tepercaya dan valid karena rekam jejak suatu
penelitian memiliki tingkat kepercayaan tinggi antara data satu dengan sumber data
lainnya, tertib secara formal dan material, di catat dalam suatu catatan lapangan yang
cermat dan taat asas schingga orang yang meragukan dapat mengonfirmasi data dengan
mudah.

. Karateristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Arikunto (2002 ; 14 - 16),

a. Berpola pikir induktif (empiris-rasional atau bottom up). Artinya metode ini dipakai untuk
memperoleh grounded theory, yaitu teori yang berasal dari data dan bukan berasal dari
hipotesis. Dengan demikian penelitiannya bersifat generating theory.

b. Sangat mengutamakan dan menghargai persepsi atau pendapat dari partisipan atau
narasumber. Minat peneliti banyak tercurah pada persepsi dan makna dari partisipan, yang
meliputi: (a) jati diri; (b) tindakan; (c) interaksi sosialnya; (d) aspek yang berpengaruh dan
(e) interaksi tindakan.

c. Rancangan penelitian bersifat alami/natural, sehingga tidak mempergunakan rancangan
ﬁlelitian yang bersifat baku seperti pada penelitian kuantitatif.

d. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami, mencari makna di balik data,
menemukan kebenaran, baik kebenaran empiris, logis dan teoritis.

e. Subjek yang diteliti, data yang dikumpulkan, sumber data yang diperlukan dan alat
pengumpul data bisa berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan.

f. Pengumpulan data dilakukan berdasar fenomonologis, yakni memahami secara mendalam
gejala atau fenomonologis.

g. Mengutamakan proses dibandingkan hasil. Penelitian kualitatif lebih berfokus pada
munculnya gejala. Dengan kata lain, peneliti tidak mencari jawaban atas pertanyaan “apa”

namun “mengapa’.




i
j-
k.

Peneliti berfungsi sebagai instrument atau alat data, sehingga tidak terpisahkan dengan
kegiatan yang diteliti.

Analisis data dapat dilakukan selama proses berlangsung dan setelah berlangsung.

Hasil penelitian berupa paparan dan penafsiran pada waktu serta situasi tertentu.

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian alamiah atau naturalistik.

5. Karateristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Creswell (2010 ; 225), antara lain :

a.

Lingkungan alamiah (natural setting); para peneliti kualitatif cenderung mengumpulkan
data lapangan di lokasi di mana para partisipan mengalami isu atau masalah yang akan
diteliti. Peneliti kualitatif tidak membawa individuindividu ini kedalam laboratoratorium
(atau dalam situasi yang telah di-setting sebelumnya); tidak pula membagikan instrumen-
instrumen kepada mereka. Informasi yang dikumpulkan dengan berbicara langsung
kepada orang-orang dan melihat mereka bertingkah laku dalam konteks natural inilah
yang menjadi karakteristik utama peneliti kualitatif. Dalam setting yang alamiah, para
peneliti kualitatif melakukan interaksi face-to-face sepanjang penelitian.

Peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as key instrument); para peneliti kualitatif
mengumpulkan sendiri data melalui dokumentasi, observasi perilaku, atau wawancara
dengan para partisipan. Mereka bisa saja mengumpulkan sejenis instrumen untuk
mengumpulkan data tetapi diri merekalah yang sebenarnya menjadi satu-satunya
instrumen dalam mengumpulkan informasi. Mereka, pada umumnya, tidak menggunakan
kuesioner atau instrumen yang di buat oleh peneliti lain.

Rancangan yang berkembang (emergent design), bagi para peneliti kualitatif, proses
penelitian selalu berkembang dinamis. Hal ini berarti bahwa rencana awal penelitian tidak
bisa secara ketat dipatuhi. Semua tahap dalam proses ini bisa saja berubah setelah peneliti
masuk kelapangan dan mulai mengumpulkan data. Misalnya, pertanyaan-pertanyaan bisa
saja berubah, strategi pengumpulan data juga bisa berganti, dan individu-individu yang
diteliti serta lokasi-lokasi yang dikunjungi juga bisa berubah sewaktu-waktu. Gagasan
utama di balik penelitian kualitatit sebenarnya adalah mengkaji masalah atau isu dari para
partisipan dan melakukan penelitian untuk memperoleh informasi mengenai masalah

tersebut.

. Beragam sumber data (multiple sources of data); para peneliti kualitatif biasanya memilih

mengumpulkan data dari beragam sumber, seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi, ketimbang hanya bertumpu pada satu sumber data saja. Kemudian, peneliti
mereview semua data tersebut, memberikannya makna, dan mengolahnya ke dalam

kategori-kategori atau tema-tema yang melintasi semua sumber data.




e. Analisis data induktif (inductive data analysis); para peneliti kualitatif membangun pola-
pola, kategori-kategori, dan tema-temanya dari bawah ke atas (induktif), dengan mengolah
data ke dalam unit-unit informasi yang lebih abstrak. Proses induktif ini mengilustrasikan
usaha peneliti dalam mengolah secara berulang-ulang membangun serangkaian tema yang
utuh. Proses ini juga melibatkan peneliti untuk bekerjasama dengan para partisipan secara
interaktif sehingga partisipan memiliki kesempatan untuk membentuk sendiri tema-tema
dan abstraksi-abstraksi yang muncul dari proses ini.

f. Perspektif teoritis (theoretical lens), para peneliti kualitatif sering kali menggunakan
perspektif tertentu dalam penelitian mereka, seperti konsep kebudayaan, etnografi,
perbedaan-perbadaan gender, ras, atau kelas yang muncul dari orientasi-orientasi teoritis.
Terkadang pula penelitian dapat diawali dengan mengidentifikasi terlebih dahulu konteks
sosial, politis, atau historis dari masﬁh yang akan diteliti.

g. Bersifat penafsiran (interpretive); penelitian kualitatif merupakan salah satu bentuk
penelitian interpretif di mana di dalamnya para peneliti kualitatif membuat suatu
interpretasi atas apa yang mereka lihat, dengar, dan pahami. Interpretasi-interpretasi
mereka bisa saja berbeda dengan latar belakang, sejarah, konteks, dan pemahaman-
pamahaman mereka sebelumnya. Setelah laporan penelitian diterbitkan, barulah para
pembaca dan para partisipan yang melakukan interpretasi, yang seringkali berbeda dengan
interpretasi peneliti. Karena pembaca, partisipan, dan peneliti sama-sama terlibat dalam
proses interpretif ini, tampaklah bahwa penelitian kualitaif memang menawarkan
pandangan-pandangan yang beragam atas suatu masalah.

h. Pandangan menyeluruh (holistic account); para penelitia kualitatif berusaha mambuat
gambaran kompleks dari suatu masalah atau isu yang diteliti. Hal ini melibatkan usaha
pelaporan perspektif-perspektif, pengidentifkasian faktorfaktor yang terkait dengan situasi
tertentu, dan secara umum usaha pensketsaan atas gambaran besar yang muncul. Untuk
itulah, para peneliti kualitatif diharapkan dapat membuat suatu model visual dari berbagai
aspek mengenai proses atau fenomena utama yang diteliti.

6. Karateristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Moleong (2012 ; 8 - 13) adalah hasil
pengkajian dan sintesis dari hasil penelaahan kepustakaan yang ditclalkan Bogdan dan Biklen
(1982 : 27 — 30) yang menyebutkan ada 5 karakteristik ditambah dengan pendapat Lincoln
dan Guba (1985 : 30 — 44) yang menyebutkan sepuluh karakteristik dari penelitian kualitatif,

tara lain :

a. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah. Hal ini dilakukan Karena

ontologi alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak




°a

d.

7]

dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. Untuk itu peneliti melibatkan waktunya

kesuatu tempat dalam penelitian.

Dalam penelitian kualitaif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat

pengumpul utama, dengan demikian peneliti dapat berhubungan langsung dengan

responden dan memahami keadaan di lapangan. Pada intinya Manusia sebagai alat

%strument)

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara dan

penelaahan dokumen.

Upaya pencarian data tidak dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis yang telah

dirumuskan sebelum diadakan. Analisis ini lebih merupakan pembentukan abstraksi

berdasarkan bagian-bagian yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompokkan. Karena

'&1 analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan secara induktif

Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substantif yang

berasal dari data. Jadi, penyusunan teori ini berasal dari dasar atau dari bawah ke atas

(grounded theory), yaitu dari sejumlah data yang banyak dikumpulkan dan saling
rhubungan.

Data yang dikumpulkan adalah berupa kara-kata, gambar, dan bukan angka-anﬁl. Lebih

bersifat deskriptif. Pendapat Lofland dan Lofland menguatkan (Moloeng, 2000:112)

bahwaalmber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan

Lebih mementingkan proses daripada hasil hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-

bagian yang sedang diteliti akan jauh lcb'ﬁ jelas apabila diamati dalam proses.

. Penelitian kualitatif meghendaki adanya batas dalam penelitiannya atas dasar fokus yang

timbul sebagai masalah dalam penelitian. Hal ini terjadi Karena batas fokus yang timbul
sebagai masalah dalam penelitian. Hal ini terjadi Karena batas menentukan kenyataan
ganda yang kemudian mempertajam fokus.

Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data karena pada penelitian kualitatif
mendefinisikan validitas, reliabilitas dan obyektivitas dalam versi lain.

Desain bersifat sementara dikarenakan penelitian kualitatif menyusun desain secara terus

menerus disesuaikan dengan kenyataan dilapangan

. Karateristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Finlay (2006) dalam bukunya

Gunawan (2012; 91 —92), antara lain :

d.

Peranan peneliti dalam membentuk pengetahuan merupakan figur utama yang
mempengaruhi dan membentuk pengetahuan. Peran ini dilakukan melalui proses

pengumpulan, pemilihan, dan interpretasi data,




€.

Arti penting hubungan peneliti dengan pihak lain, karena penelitian kualitatif merupakan
proses yang melibatkan peserta, peneliti, dan pembaca, serta relationship yang dibangun.
Jadi peneliti dipengaruhi oleh lingkungan sosial, historis, dan kultural ketika riset
dilakukan

Penelitian kualitatif bersifat induvtive, exploratory, dan hypothesis-generating

Penelitian kualitatif difokuskan pada bagaimana individu memahami dunianya dan
bagaimana mengalami peristiwa tertentu. Penelitian ini berusaha menginterpretasikan
fenomenadari kacamata pelaku berdasarkan pada interpretasinya terhadap fenomena
tersebut

Temuan pada penelitian kualitatif sangat kompleks, rinci, dan komprehensif

. Karateristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Patton (2001) dalam bukunya
Gunawan (2012; 93 —95), antara lain :

a.

Studi dalam Situasi Alamiah (Naturalistic Inquiry), artinya peneliti tidak berusaha untuk
memanipulasi latar penelitian, melainkan melakukan studi terhadap fenoena dalam situasi
ketikafenomena tersebut ada,

Analisis Induktif karena peneliti tidak memaksa diri untuk membatasi penelitian guna
menerima atau menolak dugaan-dugaannya, melainkan mencoba memahami situasi sesuai
dengan bagaimana situasi terselﬁ menampilkan diri. Analisis induktif dimulai dengan
observasi khusus, yang akan memunculkan tema-tema, kategori-kategori, dan pola
hubungan di antara kategori-kategori tersebut,
Kontak personal langsung peneliti di lapangan sehingga peneliti memperoleh pemahaman
jelas tentang realitas dan kondisi nyata kehidupan sehari-hari,

Perspektitf Holistik, dalam perspektif holistik mengasumsikan bahwa keseluruhan
fenomena perlu dimengerti sebagai suatu sistem yang kompleks, dan menyeluruh tersebut
lebih besar dan lebih bermaknadaripada penjumlahan bagian-bagian,

Perspektif Dinamis, Perspektif “Perkembangan”, hal ini dikarenakan penelitian kualitatif
melihat gejala sosial sebagai sesuatu yang statis dan tidak berubah dalam perkembangan
kondisi dan waktu,

Orientasi pada kasus unik, karena pada penelitian kualitatif yang baik akan menampilkan
kedalaman dan rincian, karena fokusnya memang penyelidikan yang mendalam di
sejumlah kasus kecil,

Netralitas Empatik, karena penelitian kualitatif sering mendapatkan kritikan terkait data

yang dihasilkan bersifat subjektif, dan karenanya dianggap kurang ilmiah,

. Fleksibilitas Rancangan pada penelitian kualitatif memiliki sifat luwes yang akan

berkembang sejalan berkembangnya pekerjaan di lapangan,




i. Peneliti sebagai instrumen kunci, karena pada penelitian kualitatif penelitiberperan
besardalam seluruh proses penelitian, mulai dari memilih topik, mendekati topik tersebut,
mengumpulkan data, hingga menganalisis, dan menginterpretasinya.

Selain para pakar yang sudah memaparkan karakteristik penelitian kualitatif, Direktorat
Tenaga Kependidikan (2008 ; 22) juga turut memberikan pendapatnya terkait karakteristik penelitian
kual&tif yang terdiri dari lima ciri pokok, diantaranya :

(1) Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data,
(2) Memiliki sifat deskriptik analitik,

(3) Penekanannya pada proses bukan hasil,

(4) Memiliki sifat induktif,

(5) Mengutamakan makna

Vanderstoep dan Johnston (2009) juga menyatakan terkait karakteristik dari penelitian
kualitatif dilihat dari jenis data, ﬁlisis, cakupan penelitian, keunggulan utama, kelemahan utama.
Pada intinya penelitian kualitatif menekankan pada pembangunan naratif atau deskﬁsi tekstual atas
fenomena yang diteliti. Adapun ringkasan karakteristik penelitian kualitatif bisa dilihat pada tabel
4.1 berikut :

Tabel 4.1 Karakteristik Penelitian Kualitatif
Karakteristik Penelitian Kualitatif

Jenis Data Fenomena digambarkan secara

naratif atau tekstual

Analisis Identifikasi atas tema-tema
penting
Cakupan Penelitian Perhatian atas tema dan

sifatnya luas

Keunggulan Utama Penggambaran sampel secara

atif, dalam, dan kaya

Kelemahan Utama Sampel kecil tidak bisa

digeneralisasi pada populasi

Karakteristik penelitian kualitatif yang sudah dijelaskan oleh para pakar rata-rata memiliki
kriteria yang sama berdasarkan sudut pandang masing-masing para ahli. Adanya karakteristik yang
dimiliki penelitian kualitatif sebenarnya berangkat dari cara berfikir atau asumsi yang berbeda pada
setiap metode penelitian. Martono (2010; 20-a) memaparkan karakteristik dari penelitian kualitatif
dilihat dari berbagai aspek, diantaranya aspek ontologi (hakikat dasar gejala sosial), hakihat manusia,

epistemologi (hakikat dasar ilmu pengetahuan dan kaitan dengan nilai). kaitan ilmu dengan akal sehat,




metodologi (posibilitas generalisasi), fungsi teori, posibilitas membangun jalinan hubungan kasual,

aksiologi (manfaat),dan hubungan peneliti dengan objek penelitian. Secara detailnya bisa dilihat pada

tabel 4.2.

Tabel 4.2 Karakteristik Penelitian Kualitatif Dilihat Dari Berbagai Aspek
ASPEK PENELITIAN KUALITATIF

Ontologi Gejala sosial disusun melalui definisi hasil pemaknaan dan
interpretasi individu secara subjektif. Gejala sosial merupakan

ciptaan manusia melalui proses interpretasi

Hakikat Manusia adalah makhluk yang bebas dan aktif, sehingga ia
Manusia mampu memberi makna terhadap gejala sosial secara bebas.
Perilaku manusia bukanlah akibat dari faktor lain, namun
didasarkan pada pemaknaan dirinya atas objek yang berada di

luar dirinya

Epistemologi | Tidak bebas nilai (subjektif). Peneliti kualitatif berupaya
untuk mendefinisikan penilaian atau pemaknaan orang lain
(informan). Peran peneliti lebih bersifat pasif karena ian tidak
memaksakan suatu nilai tertentu kepada informan melainkan
berupaya menjelaskan bagaimana pandangan orang lain

mengenai gejala sosial tertentu

Kaitan Ilmu Akal sehat merupakan sumber pengetahuan yang utama,
dengan Akal karena pengetahuan dihasilkan oleh individu melalui

sehat pemaknaan atas realitas ata&gejala sosial di sekitarnya

Metodologi Induktif ideografik, artinya penelitian kualitatif berangkat dari
suatu fenomena yang khusus untuk kemudian dianalisis untuk

mendapatkan keunikan fenomena tersebut

Fungsi Teori | Teori dalam penelitian Iﬁlitatif diposisikan sebagai sesuatu
yang akan diciptakan. Penelitian kualitatif lebih berupaya

untuk menciptakan teori baru daripada menguji kebenaran

sebuah teori
Posibilitas Penelitian kualitatif cenderung tidak mempersoalkan mana
membangun gejala sosial yang menjadi penyebabdan mana gejala sosial
jalinan yang menjadi akibat. Penelitian ini tidak memisahkan sebab-
hubungan sebab dengan akibat, karena semua kejadian terjadi secara

kausal simultan atau beriringan




Aksiologi

Menemukan arti pemahaman, maksudnya penelitian kualitatif
berupaya untuk memahami bagaimana indiyign memaknai
atan mendefinisikan gejala sosial atau objek yang berada di
dalam atau di luar dirinya. Penelitian kualitatif tidak berupaya
mencari hubungan antara gejala sosial yang satu dengan yang

lain

Hubungan
Peneliti dengan

Objek Penelitian

Interaktif dan tidak dapat dipisahkan. Seorang peneliti
kualitatif harus dapat merasakan apa yang dirasakan oleh

orang yang menjadi objek penelitiannya
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